PENERAPAN ANGGARAN DALAM MENINGKATKAN PENGAWASAN
BIAYA OPERASI PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA XI1 KEBUN
KALISAT JAMPIT

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

Oleh :
MUHAMMAD BADRUT TAMAM
160803102040

PROGRAM STUDI DIPLOMA 111 ADMINISTRASI KEUANGAN
JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS JEMBER
2019



PENERAPAN ANGGARAN DALAM MENINGKATKAN PENGAWASAN
BIAYA OPERASI PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA XI1 KEBUN
KALISAT JAMPIT

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md.)
Program Studi Diploma 111 Manajemen Jurusan Administrasi Keuangan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Jember

Oleh :
MUHAMMAD BADRUT TAMAM
160803102040

PROGRAM STUDI DIPLOMA 111 ADMINISTRASI KEUANGAN
JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS JEMBER
2019



THE IMPLEMENTATION OF THE BUDGET IN INCREASING
SUPERVISION OF OPERATING COSTS ON PT PLANTATION
NUSANTARA XI1 KALISAT JAMPIT GARDEN

THE REAL WORK PRACTICE REPORTING

Proposed as on the requirements to obtain the Associate degree Diploma
I11 Program Economics of accounting Departement of economics

Jember University

By:
MUHAMMAD BADRUT TAMAM
160803102040

STUDY PROGRAM DIPLOMA OF ACCOUNTING 11
FACULTY OF ECONOMICS
JEMBER UNIVERSITY
2019






LEMBAR PERSETUJUAN

LAPORAN PRAKTIK KERJA NYATA
PENERAPAN ANGGARAN DALAM MENINGKATKAN PENGAWASAN
BIAYA OPERASI PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA XI1 KEBUN
KALISAT JAMPIT PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA XI1 KEBUN
KALISAT JAMPIT

Disusun Oleh :
Nama : MUHAMMAD BADRUT TAMAM
Nim : 160803102040

Program Study/semester : ADMINISTRASI KEUANGAN/VI

Mengetahui dan mengesahkan
Jember, Februari 2019

Mengetahui Laporan Praktek Kerja Nyata
Ketua Program Studi Telah disetujui oleh
Administrasi Keuangan Dosen Pembimbing

Dr. Sumani, S.E,M.Si Dr. Imam Suroso. S.E,M.Si

NIP . 196901142005011002 NIP. 195910131988021001



PERSEMBAHAN
Laporan ini saya persembahkan untuk orang tua, kakek nenek, guru-guru sejak
taman kanak-kanak, dosen-dosen pengajar, temen-teman yang mendukung
setiap langkah saya hingga laporan ini terselesaikan



MOTTO

“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh direbut
oleh manusia ialah menundukan diri sendiri”

(RA. Kartini)

“Sesuatu yang kita kerjakan, seringkali nampak mustahil, kita baru yakin kalau
kita telah berhasil melakukannya dengan baik”

(Evelyn Underhill)
“Jangan membanding-bandingkan dirimu dengan semua orang didunia ini. Jika

kau melakukannya, itu sama aja dengan menghina dirimu sendiri”

(Bill Gates)

Vi



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan yang berjudul PENERAPAN
ANGGARAN DALAM MENINGKATKAN PENGAWASAN BIAYA OPERASI
PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA XII KEBUN KALISAT JAMPIT.
Laporan Praktik Kerja Nyata ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan pendidikan Diploma Tiga (DIIl) Administrasi keuangan,
pada Jurusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Laporan ini disusun berdasarkan sumber-sumber yang saya peroleh dari
berbagai metode. Dengan selesainya laporan ini, penulis mengucapkan
terimakasih atas petunjuk, fasilitas, dan dukungan yang telah diberikan baik
sebelum dan sesudah laporan ini dilaksanakan. Untuk itu saya mengucapkan

terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. Moehammad Miqdad, SE, MM,AK, CA selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

2. Bapak Dr. Sumani, SE. M.S.i, selaku Ketua Program Studi Diploma 111
Administrasi Keungan.

3. Dr. Imam Suroso. S.E, M.S.Si selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan dalam penyusunan Tugas akhir ini.

4. Ir. Budi Setyawan sebag.ai manajer dan Haliman S.E selaku pembimbing
lapang di PT Perkebunan Nusantara XIl Kebun Kalisat Jampit.

5. Bapak Dr. Bambang Irawan M.Si, N. Arie Subagio, S.E, M.Si, dan Moch.
Farid Afandi, S.E, M.Si selaku Dosen Penguji yang telah memberikan
bimbingan dan penyusunan tugas akhir ini.

6. Orang tua yang dengan sepenuh hati mencintai, mendukung dan
memberikan doa untuk saya.

7. Teman teman yang telah membantu saya dalam menyusun laporan ini.
Saya menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekurangan baik dalam

materi maupun dalam penyajian laporan. Oleh karena itu, saran dan kritik

Vi



10.

yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk kesempurnaan laporan
ini selanjutnya. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
Segenap karyawan (PTPN) Kalisat Jampit yang tidak dapat saya sebutkan
satu persatu terimakasih atas kesediaan waktunya untuk memberikan ilmu
dan bimbingan.

Sahabat — sahabat di Kos Jalan Sumatra atas segala semangat, nasehat,
kebersamaan, dan kenangan suka maupun duka yang telah kalian berikan
kepada saya selama ini.

Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah banyak
memberikan dukungan baik secara materi maupun spiritual di dalam

penyusunan Laporan Praktek Kerja Nyata ini.

Jember, 03 Juli 2019

Penulis

viii



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL .....cooiiiiic et i
HALAMAN PENGESAHAN ......ccoiiiei e iv
HALAMAN PERSETUJUAN ......coiiiece ettt v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt v
HALAMAN MOTTO ..ottt sa e se et anaa e vi
PR A K AT A e e vii
DAFTAR ISL ..ottt iX
DAFTAR TABEL ..ot Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
BAB 1. PENDAHULUAN........cooiiiiiiiieie ettt 1
1.1 Alasan Pemilihandudul..............cccoooiiiiiii 1
1.2 Tujuan dan manfaat praktek kerja nyata ..............ccccccevveennen. 3
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata ..........cccoovveriiininniiieniienieeane 3
1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata ............ccccocvviiiiiiiiiiinnin 3
1.3 Objek dan pelaksanaan ............cccccocvveiiiie e 4
1.3 L ODJEK ..ttt 4
1.3.2 PelakSanaan ...........cccocveiiieiiieiiisie e 4
1.4 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata .............ccccccevveenneee. 5
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 ANQUATAN ..o 6
2.1.1 Pengertian ANQQaran ..........ccceeevveeeiieeeiieeesieeesineesieee e 6
2.1.2 Macam-macam ANQQaran ..........coeeuiiirirrrereeeeennsnninineereees 7
2.1.3 TUJUAN ANGUATAN ...c.vveeeviie e e et sree e e saee e 10
2.1.4 Manfaat ANQQaran .........coocveveeiiiiiieesiiiine e 11
2.1.5 FUNGST ANQQAraN........eeiiiiie it 11
2.1.6 Kelemahan Anggaran...........cccceccveeiiieeiiiiec e 13
2.1.7 Metode Penyusunan ANggaran ..........cccccceveeevveeeineeesivneenns 13
2.2 Anggaran Operasional ............cccceevviieiiii e 15
2.2.1 Pengertian Anggaran Operasional ...............cccceveeiiiiineenne, 15
2.2.2 Manfaat Anggaran Operasional............ccccccoovvvveeiiiiineeenne, 15



2.2.3 Faktor yang mempengaruhi Anggaran Operasional ............ 15

2.2.4 Pelaporan Pelaksaan Anggaran...........cccoovevivenieiinennenn, 16

BAB 3 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ..........ccooveiiieiie e 17
3.1.Sejarah SINQGKAL........cooviiiiiiii e 17

3.1.1 Sejarah PT Perkebunan Nusantara XIl.............cccccvevvnennne. 17

3.1.2 Sejarah Singkat PT Nusantara Kebun Kalisat Jampit........... 17

3.1.3 Kondisi AFAEIING.......eoeiiiiiiiiieiie e 18

3.2 Tujuan Pendirian Perusahaan............ccccooveiiininiiieniccne 19

3.3 VIS AN MISI...uiiiiiiiiiiiiic e 19

3.3 L VST ettt 19

B2 IMIISH cuveiciit et 19

3.4 Nilai PErusanaan ...........cccccveviiieiiiie e 19

3.5 Struktur Organisasi Perusahaan............cccccvoveieiiieniicnnennn, 21

3.6 Uraian Jabatan ...........ccceiiiiiiiiieie s 22

3.6.1 Manajer KEbUN ......c.ccovviviiiiie e 22

3.6.2 Asisten Kepala.........cccovveviiieiiiieiic e 22

3.6.3 ASAKU ..o 23

BAB 1V HASIL PRAKTIK KERJA NYATA ..o 24
4.1 Prosedur Penyusunan ANGgaran............ccccveevveeesiveeesiueeesinneens 24

4.1.1 Proses Penyusunan Anggaran (RKAP) .........cceeveviieeiinnnns 27

4.1.2 Pedoman Pelaksanan RKAP...........cccciiieiiieie e 29

4.2 Kegiatan yang dilakukan PKN............cccccoooi i 29

4.3 Penyusunan anggaran Operasional ............ccccccccceeviieeiiineennnnn. 34

4.4 Identifikasi Masalah dan SolUSi .........cccoeveiiiiiieiieicee, 36

BAB V KESIMPULAN......oiiiiit ettt 38
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 39
LAMPIRAN ...ttt ettt e be e nee e 40



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Nyata.............ccccocvernenne. 5
Tabel 3.1 kondisi afdeling PTPN Kaliat Jampit..........cccoooeviiiiiniieniee 18
Tabel 4.1 Pengisian Rekapitulasi Upah Harian .............c.cccooiiiiiniic, 31
Tabel 4.2 Pengisian Daftar Permintaan Uang ..........ccccovvvenieiiieniiene e 33

Tabel 4.3 Anggaran operasional PT. Perkebunan Nusantara Kalisat Jampit....... 35

Tabel 4.4 perbandingan realisasi anggaran operasional.............cccccceviiiiiennnene 36

Xi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 3.1 Struktur Organisasi Perusahaan.............cccccceevveeiineeiiienene, 21
Gambar 4.1 Flowchat Prosedur Penyusunan Anggaran.............ccccceeneeen. 25
Gambar 4.2 Penyusunan Anggaran RKAP .........ccociiiiniiieen, 27

Xii



© N o g B~ w Db E

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Permohonan Tempat Magang ..........cccocvevveeninennne.
Surat Balasan Persetujuan Tempat Magang ....................
Daftar Hadir Pelaksaan PKL............cccccovviiiiiiiiiiiicnnn
Lembar Penilaian Lembar Magang ..........cccccovevevivennenne.
Laporan Anggaran (RKAP) ..o
Laporan Anggaran Operasional ............cccccceevvveeiineennnnn.

Lembar Konsultasi Laporan PKN ..........cccooeiiiiiiennnnnn,

Lembar Persetujuan Penyusunan Laporan PKN

Xiii

Halaman



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Dalam berbagai kajian, perencanaan dan penganggaran yang baik
diartikan sebagai fungsi utama dalam manajemen pembangunan dengan proses
perencanaan dan penganggaran yang baik kegiatan pembangunan dapat
dirumuskan secara efisiensi dan efektif dengan harapan untuk mencapai suatu
tujuan dengan hasil yang optimal dan mampu memberikan kontribusi bagi
masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Untuk pencapaian hasil yang optimal tersebut sangat diperlukan sebuah
laporan yang mampu memberikan suatu informasi kejadian peristiwa yang
disusun secara sistematis dalam suatu periode tertentu yang berisikan data-data
baik data yang bersifat kuantitatif maupun yang bersifat kualitatif. Sehingga
dengan adanya data tersebut untuk pencapaian mampu membantu dan
mengoptimalkan fungsi pengawasan, kontrol, dan evaluasi penganggaran yang
telah direncanakan bersama dan sudah tentu dengan harapan untuk pencapaian
tujuan yang sesuai dan tepat sasaran oleh suatu organisasi, perusahaan, dan
instansi tertentu. Sehingga anggaran diperlukan karena adanya kebutuhan dan
keinginan masyarakat yang tidak terbatas dan terus berkembang. (Mardiasno,
2009:11).

Undang-undang (UU) Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuangan Negara,
menyatakan bahwa anggaran adalah alat akuntabilitas, manajemen, dan
kebijakan ekonomi. Anggaran sebagai instrumen kebijakan ekonomi berfungsi
untuk mewujudkan pertumbuhan dan stabilitas perekonomian serta pemerataan
pendapatan dalam rangka mencapai tujuan bernegara.

Anggaran operasional merupakan dasar untuk perencanan dan
penyusunan berbagai jenis anggaran lain. Setiap perusahaan tentu mempunyai
usaha yang efisien agar memperoleh pendapatan sebanyak mungkin dengan
biaya yang rendah untuk mencapai laba yang maksimal. Begitu pula pada PT

Perkebunan Nusantara X11 Kebun Kalisat Jampit.



Anggaran juga berfungsi sebagai alat pembanding untuk menilai
(evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nantinya. Dengan membandingkan
antara apa yang tertuang didalam anggaran dengan apa yang dicapai oleh
realisasi kerja perusahaan. Dari perbandingan tersebut maka dapat diketahui
sebab-sebab penyimpangan antara anggaran dengan realisasinya. Sehingga
dapat pula diketahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Hal ini
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yang sangat berguna untuk
menyusun rencana selanjutnya secara lebih matang dan lebih akurat.

Salah satu titik krisis dari sebuah anggaran adalah terletak pada
penggunaan biaya yang merupakan bagian dari anggaran rutin dari sebuah
instansi. Biaya anggaran rutin sebagai sinonim dari biaya yang harus
dikeluarkan yang cenderung meningkat dari waktu kewaktu sehingga fungsi
pengawasan dan evaluasi perlu diperhatikan secara baik untuk menghindari
kesalahan dalam penggunaan dana dari anggaran rutin tersebut.

Pelaporan anggaran merupakan tahap akhir dari siklus anggaran. Tahap
pelaporan dan evaluasi anggaran ini terkait dengan aspek akuntabilitas. Jika
tahap implementasi telah didukung dengan sistem akuntansi dan sistem
pengendalian manajemen yang baik, maka tahap laporan anggaran tidak akan
menemui banyak masalah.

Laporan penggunaan anggaran operasional juga perlu dilakukan pada
kantor pusat dengan tujuan untuk melaksanakan fungsi pengawasan dan
komtrol dalam pertanggung jawaban dalam masing-masing jabatan dalam
penggunaan anggaran rutin yang telah disetujui melalui petimbangan dan
persetujuan Rencana Keuangan Anggaran Perusahaan (RKAP) Kebun Kalisat
Jampit.

Dalam menjalankan kegiatan operasional, dinas berkaitan dengan
penggunaan anggaran operasional seperti gaji dan tunjangan pegawai yang
sering dilakukan untuk kepentingan kelancaran kegiatan operasional. Sehingga
sangat diperlukan sekali laporan penggunan anggaran operasional yang telah

dilakukan sehingga bias dipertanggung jawabkan oleh yang menggunakannya.



Kantor direksi kebun induk Kalisat Jampit dalam membuat laporan
penggunaan anggaran operasional melalui beberapa siklus dan tahap pencatatan
akutansi dari transaksi keuangan yang dilakukan seperti, pencatatan transaksi
berdasarkan kejadiannya kedalam jurnal umum kemudian ke buku besar
pembantu, setelah dari buku besar pembantu direkapitulasi ke buku besar dan
setersnya sampai kepada bentuk laporan dari penggunaan anggaran operasional
setiap bulannya yang dilaporkan kepada kas bendahara keuangan kantor Kalisat
Jampit.

Memandang sebuah kepentingan laporan penggunaan anggaran
operasional pada kantor pusat yang merupakan tahap akhir dari sebuah
penganggaran yang mencakup aspek akuntabilitas, yaitu untuk mengambil
permasalahan tersebut sehingga diharapkan nantinya mampu memberikan
gambaran secara jelas dan rinci tentang bentuk laporan penggunaan anggaran
operasional secara nyata didalam sebuah instansi, sehingga menetapkan judul

“PENERAPAN ANGGARAN DALAM MENINGKATKAN
PENGAWASAN BIAYA OPERASI PADA PT PERKEBUNAN
NUSANTARA XII KEBUN KALISAT JAMPIT”

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

Adapun tujuan penulisan laporan praktik kerja nyata adalah untuk
mengetahui penyusunan anggaran biaya operasional dan pengawasan biaya
operasi pada kantor perkebunan Kalisat Jampit sudah direalisasikan

sebagaimana mestinya sesuai ketentuan dan peraturan yang ditetapkan?

1.2.2. Manfaat Praktek Kerja Nyata
Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang
lebih
luas mengenai praktek akuntansi dalam penggunaan anggaran biaya

operasional dan pengawasan biaya operasi yang diterapkan dalam



suatu instansi pemerintahan.
b. Bagi instansi sebagai pedoman dan memberikan informasi tambahan
untuk
menyempurnakan dalam penggunaan anggaran operasional dan
pengawasan biaya operasi dimasa yang akan datang.
c. Sebagai bahan informasi bagi sumber lainnya dalam penelitian
mengenai

penggunaan anggaran operasional dan pengawasan biaya operasi.

1.3 Objek dan Pelaksanaan
1.3.1 Objek
Praktek Kerja nyata ini dilaksanakan pada kantor PT. Perkebunan
Nusantara X1l Kebun Kalisat Jampit yang berada di Kabupaten
Bondowoso.
1.3.2 Waktu Pelaksaan
Kegiatan magang ini dilaksanakan pada 14 januari 2019 sampai
dengan tanggal 14 februari 2019 di PT Perkebunan Nusantara XII
Kalisat Jampit

Senin — Kamis
a. Jam kerja : Pukul 06:00 - 13:30
b. Jam istirahat : Pukul 10:00 - 11:00

Jumat — Sabtu
a. Jam Kerja : Pukul 06:00 — 10:30

b. Jam istirahat : Pukul 09:00 — 09:30

Minggu : Libur



1.4 Tabel 1.1 : Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Jenis Kegiatan Praktek Kerja Nyata Minggu Jumlah
| 1 i v Jam
Menghadap Pimpinan Kebun Kalisat Jampit, X 2

serta menerima pengarahan dari pengurus

objek dalam pelaksanaan Praktik Kerja Nyata

Pengerahan dan penjelasan tentang gambaran X 3
umum dari PT Nusantara X1l Kebun Kalisat
Jampit

Mengentry anggaran perusahaan X X 3
1. RKAP

2. Anggaran Operasional

Memisahkan data atau lampiran bagian terkait X X X 2

Penyelesaian masalah dan kesimpulan X X 2

Pembuatan laporan X 3




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran

2.1.1 Pengertian Anggaran

Anggaran secara sederhana adalah suatu rencana tertulis untuk operasi-

operasi perusahaan/ instansi. Anggaran dapat berupa ikhtisar pendapatan atau

ikhtisar neraca untuk keseluruhan organisasi perusahaan. Anggaran dapat

disajikan untuk lingkup individual dari aktivitas perusahaan. Contohnya,

anggaran operasional dapat memusatkan pada perencanaan pendapatan dan

anggaran tenaga kerja langsung dapat merencanakan suatu proses produksi.

Beberapa ahli memiliki pandangan masing-masing terhadap definisi

anggaran. Berikut pengertian anggaran menurut beberapa ahli :

a.

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang
meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit
kesatuan moneter yang berlaku untuk jangka periode tertentu yang akan
datang. Munandar (2007:11)

Anggaran adalah perencanaan manajerial untuk melakukan suatu
tindakan dalam ungkapan —ungkapan keuangan. Ikhsan (2009:173)
Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang
meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit
kesatuan moneter yang berlaku untuk jangka waktu periode tertentu
yang akan datang. Suharsimi (2010:1)

Anggaran adalah rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi
yang dinyatakan dalam satu uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam
satuan barang/jasa. Nafarin (2013:11)

Anggaran adalah rencana kegiatan yang akan dijalankan oeleh
manajemen dalam satu periode yang tertuang secara kuantitatif.
Sasongko (2015:2)



2.1.2 Macam-Macam Anggaran

Anggaran yang harus disusun suatu perusahaan terdiri dari berbagai jenis

anggaran. Semua aktivitas yang direncanakan suatu perusahaan didalam

periode mendatang harus disusun didalam suatu anggaran lengkap. Karena

tanpa memiliki anggaran lengkap, maka aktivitas yang akan dilaksanakan tetapi

tidak memiliki anggaran tersebut tetap diupayakan untuk dilaksanakan untuk

dilaksanakan, maka aktivitas tersebut tidak dinilai hasilnya.

Menurut Rudianto (2009:7) mengemukakan bahwa walaupun anggaran

yang harus disusun perusahaan terdiri dari berbagai jenis anggaran, tetapi pada

dasarnya anggaran dapat dikategorikan kedalam beberapa kelompok anggaran,

yaitu :

a.

1)

2)

Anggaran operasional

Anggaran operasional adalah rencana kerja perusahaan yang mencakup
semua kegiatan utama perusahan dalam memperoleh pendapatan dalam
suatu periode tertentu. Karena itu, anggaran operasional mencakup :
Anggaran Pendapatan

Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk
memperoleh pendapatan pada kurun waktu tertentu. Anggaran
pendapatan dapat disusun berdasarkan jenis produk, wilayah pemasaran,
kelompok konsumen atau kelompok wiraniaga. Di dalam kelompok
anggaran ini biasanya terkandung pula ramalan tentang beberapa
kondisi tertentu yang berada diluar kendali manajemen penjualan.
Anggaran Biaya

Anggaran biaya merupakan rencana biaya yang akan dikeluarkan
perusahaan untuk memperolehpendapatan yang direncanakan.
Anggaran biaya biasanya disusun berdasarkan jenis biaya yang
dikeluarkan. Di dalam kelompok anggaran ini, dibedakan menjadi
anggaran biaya terukur dan anggaran biaya diskresioner. Anggaran
biaya terukur dirancang untuk mengukur efisiensi dan manajer
operasional memikul tanggung jawab penuh atas tercapainya sasaran

yang dianggarkan. Sedangkan anggaran biaya tidak dirancang untuk



mengukur efisiensi dan penyusunan angaran bertanggung jawab untuk
membelanjakan jumlah yang telah ditetapkan.

3) Anggaran Laba
Anggaran laba adalah besarnya laba yang ingin diperoleh perusahaan di
dalam suatu periode tertentu dimasa mendatang. Anggaran laba
sebenarnya merupakan gabungan dari anggaran pendapatan dan
anggaran biaya.

b. Anggaran Keuangan
Anggaran keuangan adalah anggaran yang berkaitan dengan rencana
pendukung aktivitas operasi perusahaan. Anggaran merupakan
pendukung upaya perusahaan untuk menghasilkan dan menjual produk
perusahaan. Anggaran keuangan mencakup beberapa jenis anggaran.
yaitu :

1) Anggaran investasi adalah rencana perusahaan untuk membeli barang —
barang modal atau barang-barang yang dapat digunakan untuk
menghasilkan produk perusahaan dimasa mendatang dalam jangka
panjang.

2) Anggaran kas adalah rencana aktivitas penerimaan kas dan pengeluaran
kas perusahaan didalam suatu periode tertentu

3) Proyeksi neraca adalah keuangan yang diinginkan perusahaan didalam

suatu periode tertentu dimasa mendatang

Anggaran dapat pula dikelompokkan menurut fleksibilitasnya di dalam
menghadapi perubahan, yaitu anggaran fleksibel dan anggaran tetap. Rudianto
(2009:7)

a. Anggaran fleksibel adalah anggaran yang dapat diubah dan
disesuaikan berdasarkan perubahan lingkungan yang ada. Perubahan
asumsi yang terlalu drastis yang mendasari penurunan anggaran dapat
mendorong diubahnya anggaran yang telah disusun. Misalnya, nilai
tukar rupiah, tingkat bunga, situasi politik, dan perubahan daya beli

masyarakat.



b. Anggaran tetap adalah anggaran yang tidak berubah. walaupun terjadi

perubahan di dalam lingkungan di mana anggaran tersebut diterapkan.

Sedangkan Nafarin (2013:31) berpendapat bahwa anggaran dapat

dikelompokkan beberapa sudut pandang sebagai berikut.

a. Dilihat dari segi dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

e.

1) Anggaran variable (variable budget), yaitu anggaran yang disusun
berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada
intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada
tingkat aktivitas yang berbeda.

2) Anggaran tetap (fixed budget), yaitu anggaran yang disusun
berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.

Dilihat dari segi penyusunan, anggaran terdiri dari : Nafarin (2013:31)

1) Anggaran periodic (periodic budget) adalah anggaran yang disusun
untuk suatu periode tertentu. Pada umumnya periodenya satu tahun
yang disusun setiap akhir periode anggaran.

2) Anggaran kontinu (continuous budget) adalah anggaran yang dibuat
untuk mengadakan perbaikan sehingga anggaran yang dibuat dalam
setahun mengalami perubahan.

Dilihat dari segi jangka waktu, anggaran terdiri dari : Nafarin (2013:31)

1) Anggaran jangka pendek (short range budget) adalah anggaran yang
dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun.

2) Anggaran jangka panjang (long range budget) adalah anggaran yang
dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun.

Dilihat dari segi bidangnya, anggaran dikelompokkan mejadi : Nafarin

(2013:31)

1) Anggaran operasional (operasional budget) adalah anggaran untuk
menyusun anggaran laba rugi.

2) Anggaran keuangan (financial budget) adalah amggaran untuk
menyusun anggaran neraca.

Dilihat dari segi kemampuan menyusun terdiri dari : Nafarin (2013:31)
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1) Anggaran komprehensif (comprehensive budget) adalah rangkaian
dari bebagai jenis anggaran yang disusun secara lengkap.

2) Anggaran parsial (partially budget) adalah anggaran yang disusun
secara tidak lengkap.

f. Dilihat dari segi fungsinya, anggaran terdiri dari : Nafarin (2013:31)

1) Anggaran tertentu (appropriation budget) adalah anggaran yang
diperuntukkan untuk tujuan tertentu dan tidask boleh digunakan
untuk manfaat lain.

2) Anggaran kinerja (performance budget) adalah anggaran yang
disusun berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan oleh organisasi

atau perusahaan.

2.1.3 Tujuan Anggaran

Berikut adalah tujuan penyusunan anggaran menurut Sasongko dan

Parulian (2013:3) :

a.

Perencanaan
Anggaran memberikan arahan bagi penyusun tujuan dan kebijakan
perusahaan.

Koordinasi
Anggaran dapat mempermudah kordinasi antar bagian-bagian di dalam
perusahaan.

Motivasi

Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target tertentu
yang harus dicapai oleh perusahaan.

Pengendalian

Keberadaan anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk
melakukan fungsi pengendalian atas aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan

dalam perusahaan.
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Tujuan penyusunan anggaran menurut Nafarin (2013:19) antara lain
adalah sebagai berikut:

a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan
investasi dana.

b. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil
yang maksimal.

d. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran
menjadi lebih jelas dan nyata terlihat

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum anggaran
bertujuan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan

keputusan di perusahaan.

2.1.4 Manfaat Anggaran
Menurut Nafarin (2013:19), anggaran mempunyai banyak manfaat antara
lain :
a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.
b. Dapat dipergunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan
pegawai.
c. Dapat memotivasi pegawai.
d. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai.
e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.
Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana yang dapat

dimanfaatkan seefisien mungkin.

2.1.5 Fungsi Anggaran

Dalam upaya mencapai tujuan didirikannya perusahaan, organisasi
perusahaan memiliki berbagai fungsi yang berkaitan dengan pencapaian
tujuannya tersebut. Maka anggaran sangat diperlukan dalam suatu perusahaan,

berikut adalah beberapa fungsi anggaran.
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Menurut Nafarin (2010:5) seluruh fungsi anggaran di dalam suatu
organisasi dapat dikelompokkan ke dalam empat fungsi pokok, yaitu fungsi:

a. Planning (Perencanaan) Didalam fungsi ini ditetapkan tujuan
jangka panjang, tujuan jangka pendek, sasaran yang ingin dicapai,
strategi yang akan digunakan dan sebagainya. didalam fungsi ini
berkaitan dengan segala sesuatu yang ingin dihasilakan dan dicapai
perusahaan di masa mendatang. termasuk di dalamnya menetapkan
produk yang akan dihasilkan, bagaimana menghasilkannya, sumber
daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk tersebut,
bagaimana memasarkan produk tersebut dan sebagainya.

b. Organizing (Pengorganisasian) Setelah segala sesuatu yang ingin
dihasilkan dan dicapai perusahaan di masa depan telah ditetapkan,
maka perusahaan harus mencari sumber daya yang dibutuhkan
untuk merealisasikan rencana yang telah tersebut. Dimulai dari
upaya memperoleh bahan baku, mencari mesin yang dibutuhkan
untuk mengelola bahan tersebut, bangunan yang dibutuhkan untuk
mengelola produk tersebut, mencari tenaga kerja dengan kualifikasi
yang dibutuhkan, mencari modal yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk yang direncanakan dan sebagainya.

c. Actuating (Menggerakkan) Setelah sumber daya yang dibutuhkan
diperoleh, maka tugas manajemen selanjutnya adalah mengarahkan
dan mengelola setiap sumber daya yang telah dimiliki perusahaan
tersebut agar dapat digunakan sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Setiap seumber daya yang ada harus dikerahkan,
dikoordinasikan satu dengan lainnya agar dapat bekerja optimal
untuk mencapai tujuan perusahaan.

d. Controlling (Pengendalian) Setelah sumber daya yang dibutuhkan
perusahaan diperoleh dan diarahkan untuk bekerja sesuai dengan
fungsi masing-masing, maka langkah berikutnya adalah
memastikan bahwa setiap sumber daya tersebut telah bekerja sesuai

dengan rencana yang telah dibuat perusahaan untuk menjamin
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bahwa tujuan perusahaan secara umum dapat dicapai. Fungsi ini
berkaitan erat dengan upaya untuk menjamin bahwa setiap sumber

daya organisasi telah bekerja dengan efektif dan efisien.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi anggaran memiliki
fungsi yang terkait dengan fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi
menggerakkan dan fungsi pengawasan.

2.1.6 Kelemahan Anggaran
Menurut Nafarin (2013:20) Anggaran di samping mempunyai banyak
manfaat, namun juga mempunyai beberapa kelemahan yaitu sebagai berikut:

a. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan sehingga
mengandung umur ketidakpastian.

b. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang, dan tenaga
yang tidak sedikit sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun
anggaran secara lengkap (komperhensif) dan akurat.

c. Bagi pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat
mengakibatkan mereka menggerutu dan menentang sehingga anggaran
tidak akan efektif.

2.1.7 Metode Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
metode, hal ini tergantung dari kebijakan dan ketetapan perusahaan yang
menunjukkan siapa yang bertanggung jawab terhadap penyususnan anggaran
perusahaan.

Menurut Harahap (2008:20) metode yang dapat dipergunakan dalam

penyususnan anggaran adalah sebagai berikut:
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a. Otoriter atau Top Down
Dalam metode ini anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh
pimpinan dan anggaran ini dilaksanakan oleh bawahan tanpa adanya
keterlibatan bawahan dan penyusunannya. Metode ini ada baiknya
digunakan bila karyawan tidak mampu menyusun anggaran atau
dianggap terlalu lama dan tidak tepat jika diserahkan kepada
bawahannya. Hal ini bisa terjadi dalam perusahaan yang
karyawannya tidak memiliki cukup keahlian untuk menyusun
anggaran. Atasan bisa saja menggunakan jasa konsultan atau tim
khusus untuk melaksanakan.

b. Demokrasi atau Bottom Up
Dalam metode ini, anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan
karyawan. Anggaran disusun mulai dari bawahan sampai atasan.
dimana diserahkan sepenuhnya menyusun anggarann Yyang
ditargetkan pada masa yang akan datang. Metode ini digunakan jika
karyawan sudah memiliki kemampuan dalam menyusun anggaran
dan tidak dikhawatirkan akan menimbulkan proses yang lama dan
berlarut.

c. Campuran antara Top Down and Bottom Up
Metode terakhir ini merupakan campuran dari kedua metode diatas,
penyusunan anggaran dimulai dari atas dan selanjutntya diserahkan
untuk dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan bawahan. Jadi
pedoman dari atasan atau pimpinan dan kemudian dijabarkan oleh

bawahan sesuai dengan arahan dari atasan.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang bertanggung
jawab atas penyusunan anggaran perusahaan tergantung dari kebijakan
perusahaan tersebut.

Dengan banyaknya anggaran yang telah dijelaskan maka penulis
membatasi ruang lingkup untuk penggunaan teori yang akan penulis bahas yaitu

pada anggaran operasional
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2.2 Anggaran Operasional

2.2.1 Pengertian Anggaran Operasional.

Menurut Nafarin (2013:167), berpendapat bahwa “Anggaran operasional
adalah anggaran yang bertujuan untuk menyusun laba rugi. Anggaran laba rugi
adalah anggaran berupa daftar yang disusun seara sistematis atas pendapatan,
beban, dan laba rugi yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu.”

2.2.2 Manfaat Anggaran Operasional
Menurut Marconi dan Siegel (1983) dalam Hehanusa (2003:406-407),

manfaat anggaran operasional yaitu:

a. Mewakili kesepakatan negosiasi di antara partisipan yang dominan dalam
suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan di masa yang akan datang.

b. Sebagai gambaran prioritas alokasi sumber daya yang dimiliki karena dapat
bertindak sebagai blue print aktivitas perusahaan.

c. Sebagai alat komunikasi internal yang menghubungkan departemen yang
satu dengan departemen yang lain.

d. Sebagai penyediakan informasi mengenai hasil kegiatan yang
sesungguhnya dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan.

e. Sebagai alat pengendalian yang mengarah manajemen untuk menentukan
bagian organisasi yang kuat dan lemah.

f.  Mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan untuk bekerja
dengan konsisten, efektif dan efisien dalam kondisi kesesuaian antara tujuan

perusahaan dan karyawan.

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Anggaran Operasional

Menurut Nafarin (2013:11), menegaskan bahwa faktor-faktor yang perlu

dipertimbangkan dalam penyusunan anggaran adalah sebagi berikut:

a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan

b. Data waktu lalu
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c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi

d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak-gerik
pesaing.

e. Penelitian untuk pengembangan perusahaan

=h

Kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah

2.2.4 Pelaporan Pelaksanaan Anggaran Operasional

Bagi manajemen, penyusunan laporan pelaksanaan anggaran operasional
ini berguna untuk menyusun kebijaksanaan tindak lanjut karena laporan
pelaksanaan anggaran memuat tentang realisasi pelaksanan anggaran, sehingga
manajemen dapat mengetahui apakah terjadi penyimpangan (varians) antara
anggaran dan realisasinya, serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan tersebut. Penyimpangan tersebut selanjutnya dinilai dan
dievaluasi serta dicari sebab dan unit yang akan bertanggung jawab. Hal ini akan
mempermudah penelitian, pengevaluasian, dan pengambilan tindakan untuk
mengoreksi dan memperbaiki penyimpangan-penyimpangan tersebut.

Menurut Shim dan Siegel (2005:25) tentang pelaporan pelaksanaan
anggaran, yaitu:
a. Laporan anggaran harus meliputi hal-hal sebagai berikut:
1) Perbandingan antara angka-angka anggaran dengan angka aktualnya berikut

penjelasan atas perbedaan yang terjadi, perbandingan departemen serupa.

2) Trend yang terjadi selama periode waktu yang menjadi acuan anggaran.
b. Laporan anggaran dapat meliputi data-data tambahan berikut:
1) jumlah karyawan dan jam kerja
2) Volume yang diproduksi atau jam kerja jasa yang dibeikan
3) Unit penjualan
4) Biaya relatif terhadap penjualan
5) Perubahan harga jual
6) Aspek marketing yang baru
7) Perubahan distribusi

8) Persentase Penggunaan kapasitas



BAB Il1
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Singkat
3.1.1 Sejarah PT Perkebunan Nusantara XII

PT. Perkebunan Nusantara XII yang disebutkan PTPN XII adalah
perseroan terbatas dengan komposisi kepemilikan sahamnya meliputi Negara
10% dari PT. Nusanatara XII (persero) 90%. PTPN XII didirikan berdasarkan
peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomer 17 tahun 1996 tentang
Perkebunan Nusantara XXII1 (persero).

PT. Perkebunan Nusantara XXV|1 (persero), dan PT Perkebunan Nusantara
XXIX (persero) yang dituangkan dalam akta perdirian nomer 45 tanggal 11
maret 1996 dibuat dihadapan Harun Kamil,S.H.Notaris di Jakarta nomer
€2.8340 HT. 01.01.Th 96 tanggal 8 agustus 1996.

Anggaran dasar perseroan telah disesuaikan dengan undang-undang nomer
40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas sebagaimana ditanyakan dalam akta
nomer 30 tanggal 16 agustus 2008 jo.akta no 4 tanggal 24 maret 2009 dan telah
mendapat persetujuan dari Mentri Hukum dan hak asasi manusia sesuai surat
Nomer AHU-08835.40.21.2014 tanggal 19 november 2014.

3.1.2 Sejarah Singkat PT Perkebunan Nusantara XI1 Kebun Kalisat
Jampit

Didirikan pada tahun 1900 oleh perusahaan milik D.B.A.K dari negeri
belanda perkebunan kalisat jampit yang merupakan bagian dari PT. Perkebunan
Nusantara XII (Persero) telah beberapa kali mengalami perubahan baik nama
maupun Struktur Organisasinya. Beberapa perubahan nama dimaksud adalah

sebagai berikut:

a. Tahun 1900 : D.B.A.K (David Bernie Administrasi Kantor)
b. Tahun 1955 : L.M.O.D (Landbouw Maatschappii)
c. Tahun 1958 : Diambil alih / dinasionalisir Pemerintah R.|

dengan nama PPN Baru-Pirae Unit
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d. Tahun 1961 : PTPN Kesatuan Jawa Timur VII

e. Tahun 1963 : PPN Antan XI1I

f. Tahun 1968 : PPN XXVI

g. Tahun 1972 : PTP XXVI (Persero)

h. Tahun 1995 : PTP Kelompok Jawa Timur

i. Tahun 1996 : PT.Perkebunan Nusantara XII (Persero)

3.1.3 Kondisi Afdeling

18

Kondisi lahan pada PT. Perkebunan Nusantara XI11 Kebun kalisat Jampit

sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kondisi Afdeling PT. Perkebunan Nusantara XI1 Kebun

Kalisat Jampit.

NO AFDELING LUAS JENIS VARIETAS
(Ha) TANAH KOPI
1 Pabrik 6,00 Ha Andosol
2 Kampung Baru 402,22 Andosol Usda 87 kate
Ha 25%
3 Sempol 387,94 Andosol Usda 96 kate
Ha 4%
4 Kampung Malang 491,41 Andosol Usda 96 kate
Ha 4%
5 Krepekan 386,68 Regosol Usda 70%
Ha kate 12%
HDT 13%
Typika 5%
6 Jampit 1,143,16 Regosol Usda 62%
alluvial kate 38%
Jumlah Areal Konsesi 3,105,41

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit (2019)
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3.2 Tujuan Pendirian Perusahaan

Melakukan usaha bidang agribisnis dan agri-industri serta optimalisasi
pemanfaatan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
bermutu tinggi berdaya saing kuat serta mendapatkan keuntungan guna
menghasilkan nilai perusahaan dengan menerapkan prinsip prinsip perseorangan

terbatas dan Good Corporate Governance

3.3 Visi, dan Misi

3.3.1 Visi

“Menjadi Perusahaan agribisnis yang berdaya saing tinggi dan tumbuh
kembang secara berkelanjutan”

3.3.2 Misi

a. Melaksanakan reformasi bisnis, strategi, struktur,dan budaya perusahaan
untuk  mewujudkan profesionalisme

b. Meningkatkan nilai dan daya saing perusahaan (Competitive advantage)
melalui inovasi serta peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam
penyediaan produk berkualitas dengan harga kompetitif dan pelayanan
bermutu tinggi.

c. menghasilkan laba yang dapat membawa perusahaan tumbuh dan
berkembang, untuk meningkatkan nilai bagi shareholders dan stakeholders
lainnya.

d. Mengembangkan usaha agrbisnis dengan tata kelola yang baik serta peduli

bagi lingkungan usaha

3.4 Nilai Perusahaan dan Strategi

3.4.1 Nilai perusahaan

a. Sinergi
Memadukan berbagai kegiatan yang saling mendukung untuk mencapai
hasil terbaik

b. Profesionalitas
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Berkomitmen tinggi dalam menjalankan tugas dan perannya, selalu
berupaya meningkatkan kompetensi

Integritas

Berpegang teguh pada prinsip kebenaran dalam menjalankan tugas dan
perannya

. Responsibilitas

Bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan

Inovasi

Selalu mengembangkan dan memperbaiki diri atau keadaan secara kreatif
Transparansi

Selalu menjunjung tinggi keterbukaan dan keadilan
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3.5 Struktur organisasi perusahaan

Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit

MANAJER
Ir. Budi Setyawan

— >

ASISTEN KEPALA
Hendro Setyo Wibowo, S.P

!

|

|

!

ASSAKU:

Haliman, S.E.

ASTAN KP. BARU :

Dedy Indarsyah, S.P.

ASTAN SEMPOL.:

Moh. llyas

ASTAN JAMPIT:

A. Aunurrofig, A.Md

v

ASTEKPOL.:
Angga Herviona
Ikhwanudin, S.TP.

Keterangan :

Gambar 3.1 : Struktur Organisasi Perusahaan

Garis Komando

Garis Koordinasi

v

ASTAN KP MALANG :

Eko Hari Purwanto

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XI1 Kebun Kalisat Jampit (2019)

v

ASTAN KREPEKAN :

Purhadi
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3.6 Uraian Jabatan PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit.

Berikut ini merupakan tugas-tugas karyawan pimpinan yang ada di PT.

Perkebunan Nusantara XI1 Kebun Kalisat Jampit :
3.6.1 Manajer Kebun
a. Tugas rutin

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

Mengontrol dan melaporkan capaian produksi, mutu, rendemen
Mengendalikan penggunaan modal kerja

Menyusun rencana kerja bulanan PT. Perkebunan Nusantara X1I
Kebun Kalisat Jampit

Mengajukaan permintaan modal kerja

Menyusun rencana kerja triwulan (PPAP)

Menyusun rencana kerja tahunan (RKAP)

Menyusun rencana kerja jangka panjang (RJP)

Merencanakan dan melaksanakan kegiatan Community

Development di wilayah kerjanya

b. Tugas insidentil

1)

Melakukan tugas khusus dari atasan

3.6.2 Asisten Kepala

a. Tugas rutin

1)

2)

3)

Melaksanakan pengawasan operasional terhadap asisten tanaman,
asisten teknik & pengolahan, dalam pencapaian produksi mutu dan
rendemen

Menghimpun dan mengevaluasi laporan produksi dan hama
penyakit

Menghimpun dan mengevaluasi perkembangan pelaksanaan



4)
5)
6)
7)

8)
9)

investasi tanaman dan non tanaman

Bersama-sama manajer menyusun rencana kerja triwulan (PPAP)
Bersama-sama manajer menyusun rencana kerja tahunan (RKAP)
Bersama-sama manajer menyusun rencana kerja jangka panjang
(RIP)

Mengimpun dan mengevaluasi pelaksanaan pemupukan
Bersama-sama manajer melaksanaan kegiatan Community

Development di wilayah kerjanya

b. Tugas insedental

1)

Mewakili manajer apabila manajer berhalangan

3.6.3 Asaku (Asisten Administrasi Keuangan dan Umum)

a. Tugas rutin

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menghimpun RKAP dari masing-masing bagian

Melaksanakan pengawasan bidang keuangan dan umum dengan
mengontrol laporan harian

Membuat laporan harian

Menyusun buku kas

Mengambil modal kerja ke bank

Membayar pajak dan iuran BPJS

Menghimpun dan membuat PPAP triwulan

Menghimpun dan membuat RKAP tahunan

Membuat rencana laba/rugi triwulan dan tahunan

b. Tugas incidental

1)

Menjalankan tugas khusus dan atasan
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan masalah dalam penulis anggaran operasional
dan pengawasan biaya operasi pada kantor Perkebunan PTPN XII Kalisat Jampit
maka mendapat kesimpulan :

1. Bahwa angaran operasional dan pengawasan biaya operasi yang dilkukan
kantor Perkebunan Kalisat Jampit sudah sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang ditetapkan. Sebab sangat mendukungnya suatu kegiatan
anggaran tersebut. ini berarti penelitian yang saya lakukan di kantor
Perkebunan kalisat jampit tentang anggaran operasional dan pengawasan biaya
operasi tahun 2019 sudah terlaksana dengan baik.

2. Pengeluaran dan pemasukan anggaran operasional pada PT Perkebunan Kalisat
Jampit sudah seimbang, dilihat dari laporan keuangan pada kantor Direksi yang
berada di JI. Gajah Mada 249, Patimura, Jember Kidul, Kec. Kaliwates Kab.
Jember, sehingga tidak terjadi suatu penyimpangan.
sehingga tidak terjadi suatu penyimpangan.

4. Laporan anggaran operasional dan pengawasan biaya operasi memberikan

manfaaat dalam kegiatan operasional pada PT Perkebunan Kalisat
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Lampiran 1 Surat Permohonan Tempat Magang

40

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGIL DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121

Jalan Kalimantan 37 — Kampus Bumi
Telp. (0331) 327990 — Fax. (0331) 232150
Ermail - feb@unej.ac.id

: D022/UN.25.1.4/PM/2019 02 Januari 2019
Lampiran : Satu Bendel
Hal : Per h T P PKN
Jampit Kabupaten Bond:

Yth. Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Kal,
JI. Kalisat Jampit Sempol
Bondowoso

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa guna melengkapi persyaratan
kddmanpada?rogmmmpbmamﬂwnomldanabnlspanmm

melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN).
_mmnwmnmlmmpmxmmmm

ur WmmumummnmhMmmmm

—
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Lampiran 2 Surat Balasan Persetujuan Tempel Magang

PT PERKEBUNAN NUSANTARA XI1I

Alamat Kantor : Jalan Rajawali 44 Surabaya 60175 Faksimile : (031) 3534389, 3536925
Telepon : (031) 3524893 - 95, 3522360, 3534387
E-mail : kandir@ptpni2.com
Website : www.ptpni12.com
Nomor : 35/X/017/2019 Surabaya, 4 Januari 2019
Hal : Persetujuan Ijin PKL
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember

J1. Kalimantan 37 Kampus Bumi Tegal Boto
Jember, 68121

Menunjuk surat dari Universitas Jember nomor: 0022/UN.25.1.4/PM/2019 tanggal
2 Januari 2019 hal: Permohonan [jin Praktek Kerja Nyata (PJN), mahasiswa program studi
D3 Administrasi Keuangan atas nama:

No Nama NIM

1 Ari Syafitri Dwi Anggraini | 160803102008
2 Istigfarin Irisma Halim 160803102014
3 Muh. Badrut Tamam 160803102040
4 i Okta Baskara Muda 160803102044

akan melaksanakan praktek kerja nyata (PKN) di Kebun Kalisat Jampit pada tanggal 14 Januari
s.d. 14 Februari 2019 , pada prinsipnya disetujui dengan catatan:

Tidak diperbolehkan mengambil data yang merupakan rahasia Perusahaan.

Menyerahkan 1 (satu) buah laporan hasil praktek kerja ke PT Perkebunan Nusantara XII.
Segala biaya yang ditimbulkan dari kegiatan ini menjadi tanggungan yang bersangkutan.
Mengikuti segaia peraturan yang berlaku di Perusahaan.

it o

Demikian disampaikan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

PT Perkebunan Nusantara XII

E i Tmawati
=agian Sumbar Daya

Tembusan
Manajer Kebun Kalisat Jampit
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lampiran 3 Daftar Hadir Pelaksaan PKL
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Lembar Magang
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Lampiran 5 (RKAP dan Anggaran Operasional)

[ PT PERKEBUNAN NUSANTARA Xl PLAFON MOOAL KERJA ( Rp.000)
KEBUN KALISAT JANPIT BULAN DESEMBER 2018
o Uraian Kookr | Pk | Koo | Sonpo | Koo | Nepetan | st | voTAL
04001 |TTAD __Kopi Avabka (X1 5407 Ha 1470 . . . . 1AT0
0L0) [TT1 Kop Asbika "~ Ha . : : - : . .
050 : 201 7000000 Pe ' a0 : : : : 18000
060 | Pembbian Kogi Arabka 2018 6000000 Phe 3 s 6975 : - - . 6375
050 | Pembbtan Rete 500000 Fra - . - . . - . .
050__| Pembbian Sengon 100000 Fra . . 15% . 1710 . ; 3200
050 | Pembbes Jaben 100000 P . . 133 . . . : 3%
070 |TTI__ Sangon TPJ18 3000000 Phn ; . . 1170 2700 2250 . 6120
O [T0PT__ SengenTPI1T 00000 Pa . . ] [ 150 - - 3
00| TOPI__ Sengon Meno't6 1300 Ha. - . . . 139 . . 1350
070 |TOP I Baisa Meeo 16 500 Ha. . . . - .
00| Jabon TP 18 3000000 Pa . : 4050 r . : : 050
T0__[TOP1___ Jaboo Monokulu 17 3263 Ha . . 159 3870 . . . 5760
70 |TOPI___Jabon Menokulur 16 500 Ha . . . . . - . .
070 |TOPI __ Jabon TP 17 4700000 Pra W 2340 . . 284
Of0_ |TOPI__ Acasia D Mono 16 639 Ha. v p , .
190. | Tanaman Strawbary - Ha. - - 1200 . . - - 7200
190 | Biaya Panen Makadamia -0 - . . 5400 . . . 5400
200-257. | Rekening Netra 100.00 1080 . . . . . 10500
274} Siaye Agrowsala ) L — - _ = 1150 21960
400426, | i Tdak | 100,00 195%0] 1730 1800 1800 1800 1350 1350 45000
60101_| Pomelbarasn TM 136224 Ha . o] ew]|  7smol  4saro] 28080 2360
—m 1. | Panen can Anghutan - Kg - v . . v v . .
603__| Blaya Pengolahan - K . .
6031 Biaya Pengolahan Kopi Rakyat ] == R
T ET To000 Ky B.600 60
604 _| Sedasi Ko Rakyat '] ¢ :
505 | Kemasan | Pongepakan 10300000 Kg 4080 405 ]
605 | Kemasan / Pengepakan (Kopi Rakyal) - . X
606 | Pemel. Bangunan Perusahaan 170 .00 39
| 840} Biaya Log) RST Veness % 210 700 12 |
961 | Viarung Malsbar 1; .
§64__| Biaye Pangeiahan Vakadamia ¢ 210 % Ld%_
584 __ | Pengadaan Kayu Bakat 450 4500 54%
TOTAL aon]  nsnof ] vasm|  ersm|  aasre]  a12m 522,180 577 |

keterangan : Tabel diatas merupakan lampiran (RKAP) dan Anggaran Operasional

pada PT. Perkebunan Nusantara Xl Kebun Kalisat Jampit
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Lampiran 6 Kartu Konsultasi Bimbingan PKN
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Lampiran 7 Persetujuan Penyusunan Laporan PKN
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